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SUMMARY 

 

EKA SYAPUTRA ZEBUA, Effect of Giving Ecoenzymes in Drinking 

Water on the Performance of Lohmann Roosters. (Supervised by 

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

 Lohmann rooster has the potential to be cultivated as a producer of meat like 

free-range chicken which has the same taste image. performance Lohmann roosters 

can be improved using an acidifier. Acidifier is an organic acid that is commonly 

added to livestock feed which can have an acidic atmosphere effect on the small 

intestine and have benefits in protecting feed from damage caused by microbes. 

Ecoenzyme is expected to be an acidifier to improve performance Lohmann rooster 

to meet the increasing needs of society increasing demand for chicken meat. This 

research aims to determine the performance of giving ecoenzymes in drinking water 

on the performance Lohmann's rooster. This research was conducted from March 

to May 2022 in the Animal Husbandry Study Program Experimental Cage 

Laboratory Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The method used in this research is a randomized design 

method Complete (CRD) consists of 4 treatments and 6 replications. Based on the 

addition of ecoenzymes in each treatment where the first treatment was not using 

eco enzyme, the second treatment used eco enzyme as much as 0.25 ml, the third 

treatment used eco enzyme as much as 0.50 ml, and the treatment fourth used eco 

enzyme as much as 0.75 ml. The result of this research is the value of the average 

feed consumption obtained was 49.22-51.34 without treatment the use of 

ecoenzymes is greater than the use of ecoenzymes. The average value of the weight 

gain of the Lohmann rooster obtained is 18.66-20.92. The average conversion value 

of Lohmann rooster rations was obtained is 2.65-2.69. The average value of 

drinking water consumption of Lohmann roosters at In this study, it was found that 

it was 128.98-129.80. 

 
Keywords: Body Weight Gain, Drinking Water Consumption, Ecoenzyme, Lohmann 

rooster, Performance, Ration Consumption, Ration Conversion 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

RINGKASAN 

EKA SYAPUTRA ZEBUA, Pengaruh Pemberian Ekoenzim Dalam Air 

Minum Terhadap Performa Ayam Jantan Lohmaann. (Dibimbing Oleh 

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Ayam jantan lohmann berpotensi untuk dibudidayakan sebagai penghasil 

daging layaknya ayam kampung yang memiliki citra rasa yang sama. Performa 

ayam jantan lohmann dapat ditingkatkan menggunakan acidifier. Acidifiier 

merupakan asam organik yang umum ditambahkan dalam pakan bahan ternak yang 

dapat memberikan efek suasana asam terhadap usus halus dan memiliki manfaat 

dalam menjaga pakan dari kerusakan yang disebabkan oleh mikroba. Ekoenzim 

diharapkan mampu menjadi acidifier untuk meningkatkan performa ayam jantan 

lohmann agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat 

akan kebutuhan daging ayam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa 

pemberian ekoenzim dalam air minum terhadap performa ayam jantan lohmann. 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2022 di Laboratorium 

Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 6 ulangan. Berdasarkan penambahan ekoenzim didalam setiap 

perlakuan dimana perlakuan pertama tidak menggunakan ekoenzim, perlakuan 

kedua menggunakan ekoenzim sebanyak 0,25 ml, perlakuan ketiga menggunakan 

ekoenzim sebanyak 0,50 ml, perlakuan keempat menggunakan ekoenzim sebanyak 

0,75 ml. Hasil penelitian ini yaitu nilai rataan konsumsi pakan yang didapatkan 

sebesar 49,22-51,34 perlakuan tanpa penggunaan ekoenzim lebih besar 

dibandingkan dengan penggunaan ekoenzim. Nilai rataan pertambahan bobot ayam 

jantan Lohmann yang didapatkan yaitu 18,66-20,92. Nilai rataan konversi ransum 

ayam jantan Lohmann yang didapatkan yaitu 2,65-2,69. Nilai rataan konsumsi air 

minum ayam jantan Lohmann pada penelitian ini didapatkan yaitu 128,98-129,80. 

 

Kata kunci : Ayam jantan Lohmann, Ekoenzim, Konsumsi Air Minum, Konsumsi 

Ransum, Konversi Ransum, Performa, Pertambahan Bobot Badan  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ayam jantan Lohmann merupakan produk dari proses penetasan yang 

dilakukan dalam industri ayam petelur komersial. Industri ini fokus pada produksi 

ayam betina, yang merupakan tujuan utama dari penetasan ayam petelur komersial. 

Ayam ini memiliki potensi sebagai penyedia daging dengan karakteristik yang 

mirip dengan ayam kampung. Ayam jantan Lohmann dapat dijadikan opsi untuk 

memenuhi kebutuhan daging masyarakat, memenuhi kebutuhan protein keluarga, 

dan sesuai untuk dihidangkan baik di restoran maupun rumah makan. Tidak semua 

telur yang menetas menghasilkan ayam betina; dengan asumsi 50% ayam betina, 

maka 50% sisanya akan menjadi ayam jantan. Oleh karena itu, peluang untuk 

mengembangkan ayam jantan sebagai sumber daging adalah sekitar 50%.  

Ayam jantan Lohmann menghadapi beberapa tantangan dalam 

pengembangannya di Indonesia, termasuk masalah dalam pemeliharaan. Salah 

satu kendala utamanya adalah iklim tropis di negara ini, yang ditandai oleh 

perbedaan suhu yang cukup tinggi antara siang dan malam hari, mencapai 3 

sampai 5°C, dengan suhu keseluruhan berkisar antara 26 sampai 32°C. Sementara 

itu, suhu optimal untuk pemeliharaan unggas secara komersial agar mencapai 

produktivitas yang baik adalah sekitar 21-22°C. Keadaan temperatur alam di 

Indonesia menjadi salah satu hambatan untuk mencapai kinerja optimal pada ayam 

petelur jantan, karena dapat mempengaruhi konsumsi pakan (feed intake) (Nova, 

2017).  

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas ayam Lohmann 

jantan selain pemberian pakan yang berkualitas baik, yakni pemberian feed 

additive berupa acidifier. Penggunaan feed additive pada pakan maupun air 

minum ternak memiliki tujuan untuk memacu pertumbuhan dan menghasilkan 

produk daging yang baik kualitasnya. Asam organik merupakan bahan yang 

umum ditambahkan dalam bahan pakan ternak berupa acidifier yang dapat  

memberikan efek suasana asam terhadap usus halus sebagai tempat pertumbuhan 



 

 

2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

  

 
 

dan perkembangan bakteri. Sehingga penggunaan acidifier dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi permasalahan ini. Selain suhu yang memengaruhi performa 

ayam, kualitas pakan yang baik dan penambahan feed additive berupa asam 

acidifier juga dapat merangsang pertumbuhan dan menghasilkan produk daging 

yang berkualitas. 

Acidifier adalah jenis asam organik yang sering dimasukkan ke dalam pakan 

ternak, menciptakan lingkungan asam di usus halus (tempat pertumbuhan dan 

perkembangan bakteri). Hal ini memberikan manfaat dalam melindungi serta 

mempertahankan kualitas pakan dari potensi kerusakan yang dapat disebabkan oleh 

mikroba dan jamur. Selain itu, menciptakan suasana asam di dalam usus halus juga 

menjadi dampak positif dari tindakan tersebut. Penambahan acidifier pada pakan 

dan air minum ayam dapat meningkatkan penyerapan dengan memperkuat fungsi 

enzim pencernaan, yang berpotensi memengaruhi pencernaan dan penyerapan 

nutrisi, terutama serat dan protein. Selain itu, penambahan acidifier dapat menjaga 

pH dalam saluran pencernaan, yang dapat mempengaruhi perkembangan probiotik 

(Hartoyo et al., 2020). 

Harapannya, pemberian acidifier pada ransum dapat meningkatkan 

ketersediaan kalsium yang dibutuhkan oleh ayam, suatu komponen yang memiliki 

peran krusial dalam laju deposisi protein. Protein memegang peran yang sangat 

penting dalam proses pertumbuhan ternak, karena dapat meningkatkan penyerapan 

zat nutrisi melalui saluran pencernaan untuk mencapai hasil produksi yang 

maksimal.  

Penambahan asam organik pada pakan maupun air minum ayam dapat  

meningkatkan penyerapan dengan peningkatan fungsi enzim pencernaan sehingga 

dapat berpengaruh terhadap pencernaan juga penyerapan yang meningkat terutama 

pada serat dan protein (Rimbawanto et al., 2020). Namun pemberian feed additive 

pada pakan maupun air minum ternak telah banyak memberikan  dampak negatif 

pada ternak maupun manusia yang mengkonsumsi hasil dari  produk ternak itu 

sendiri. Oleh karena itu, perlu bahan-bahan alternatif yang aman  dan alami sebagai 

pengganti dari fungsi feed additive sebagai growth promotor dan pencegahan 

penyakit pada ternak unggas dan manusia. Salah satu solusinya ialah penggunaan 
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ekoenzim yang mengandung  asam organik berasal dari bahan alami yang bisa 

menjadi pengganti feed additive 

Eco-Enzyme yaitu hasil olahan dari limbah kulit buah dan sayuran yang 

banyak manfaat, menyimpan bermacam kandungan zat, termasuk asam organik. 

Salah satu kandungan penting dalam ekoenzim adalah asam organik, yang 

diharapkan dapat berfungsi sebagai alternatif acidifier untuk mendukung proses 

pencernaan pada ternak. Kandungan asam organik, seperti asam asetat dan asam 

laktat, yang terdapat dalam ekoenzim dihasilkan melalui proses peragian. Menurut 

Viza (2022), Eco-Enzyme mengandung asam organik yang berasal dari proses 

metabolisme bakteri yang secara natural terkandung di sisa buahan dan sayuran. 

Peran ekoenzim dinantikan dapat jadi pengganti antimikroba dimana sekarang 

tidak diperbolehkan dalam pemeliharaan ternak karena sifat ekoenzim anti jamur 

dan anti bakteri. Sehingga, pemanfaatan ekoenzim sebagai tambahan nutrisi pakan 

dapat mengasih manfaat ganda dalam mendukung kesehatan dan kinerja ternak 

secara alami. 

Pemberian asam asetat pada tubuh ternak yang dimanfaatkan sebagai  

acidifier alami pada ransum diharapkan mampu memperbaiki ketersediaan  

kalsium yang dibutuhkan oleh ayam, yang mana kalsium berperan sangat penting 

dalam laju deposisi protein. Protein memegang peran penting dalam pertumbuhan 

bagi ternak (Rahdiyani et al., 2017). Sehingga mampu meningkatkan penyerapan 

zat nutrisi pada saluran pencernaan untuk pertumbuhan ayam jantan Lohmann.  

Deposisi protein yang berlangsung pada saluran pencernaan tepatnya di usus 

halus akan semakin optimal dengan penambahan asam organik dalam ransum 

sehingga akan mempengaruhi panjang usus halus apabila proses pencernaan 

semakin optimal serta diduga akan mempengaruhi bobot organ dalam ayam 

Lohmann yang mana kinerja saluran pencernaan berdampak terhadap bobot organ 

dalam ayam Lohmann.Oleh karena itu, berdasarkan informasi di atas, penelitian 

ini diperlukan untuk mengetahuu dampak pemberian ekoenzim melalui air minum 

terhadap performa ayam jantan Lohmann. 
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1.2. Tujuan   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dampak 

pemberian ekoenzim melalui air minum terhadap performa ayam jantan Lohmann. 

 

1.3. Hipotesa 

Hipotesa dari penelitian ini yaitu diberikan ekoenzim melalui air minum 

diduga dapat meningkatkan 
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